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                 PENDAHULUAN 
Setiap masa perkembangan memiliki tugas perkembangan yang harus dilalui, 
begitupun juga remaja. Tugas perkembangan pada masa remaja dipusatkan pada 
penanggulangan sikap dan pola perilaku yang kekanak-kanakan dan mengadakan 
persiapan untuk menghadapi masa dewasa yang salah satunya adalah mempersiapkan 
pernikahan dan keluarga (Hurlock, 1999). Persiapan pernikahan merupakan tugas 
perkembangan yang paling penting dalam tahun-tahun remaja, dikarenakan munculnya 
kecenderungan kawin muda dikalangan remaja yang tidak sesuai dengan tugas 
perkembangan mereka. Persiapan mengenai aspek-aspek dalam pernikahan dan 
bagaimana membina keluarga masih trbatas dan hanya sedikit dipersiapkan baik itu di 
rumah maupun perguruan tinggi. Persiapan yang kurang inilah yang menimbulkan 
masalah saat remaja memasuki masa dewasa (Hurlock, 1999). Boykin & Stith (2004) 
mengemukakan bahwa kecenderungan pernikahan diusia remaja memunculkan distress 
dan berakhir pada perpisahan, dimana yang menjadi penyebab utamanya adalah 
sedikitnya pengalaman dan faktor-faktor  kurangnya kesiapan dalam menghadapi 
pernikahan. Perkawinan  di usia muda yang terkadang dialami oleh remaja putri 
disebabkan oleh beberapa faktor diantaranya : karena kecelakaan (hamil diluar nikah), 
perjodohan, dan kemauan anak itu sendiri. 
Undang-Undang No 1 Tahun 1974 Perkawinan merupakan sebagai ikatan lahir 
batin antara seorang pria dengan seorang wanita sebagai suami istri untuk membentuk 
keluarga yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa. Perkawinan 
dapat dilaksanakan dan dinyatakan sah apabila telah memenuhi syarat serta ketentuan 
menurut hukum negara, agama dan adat-istiadat dimana seseorang itu berada. Dengan 





kesejahteraan dalam sebuah perkawinan tidak dapat diharapkan dari mereka yang 
kurang matang dari segi fisik, mental maupun emosional, melainkan dalam kedewasaan 
dan juga tanggung jawab. Suatu azas kematangan bagi calon suami istri tercantum 
dalam pasal 7 ayat (1) Undang-undang perkawinan No.1 Tahun 1974, bahwa 
perkawinan diizinkan jika pria telah mencapai usia 19 tahun dan pihak wanita berusia 
16 tahun. 
Perkawinan menurut Koentjaraningrat (1994:92-93) adalah sebagai pengatur 
tingkah laku manusia yang berkaitan dengan kehidupan seksnya. Perkawinan 
disebutkan membatasi seseorang untuk  bersetubuh dengan lawan jenisnya yang lain. 
Selain pengatur kehidupan seksnya, perkawinan mempunyai berbagai fungsi dalam 
kehidupan bermasyarakat seperti memenuhi kebutuhan manusia akan teman hidup, 
memenuhi kebutuhan akan harta dan gengsi, selain itu juga untuk memelihara hubungan 
dengan kelompok kerabat tertentu. Sehingga perkawinan memerlukan penyesuaian 
secara terus menerus baik istri maupun suami. Karena setiap perkawinan, selain cinta 
juga diperlukan saling pengertian yang mendalam, kesediaan untuk saling menerima 
pasangan masing-masing dengan latar belakang yang merupakan bagian dari 
kepribadiannya. Hal ini berarti mereka juga harus bersedia menerima dan memasuki 
lingkungan sosial budaya pasangannya, dan karenanya diperlukan keterbukaan dan 
toleransi yang sangat tinggi, serta saling menyesuaikan diri dengan baik. 
Menurut Dariyo (2003) perkawinan merupakan ikatan kudus antara pasangan 
dari seorang laki-laki dan seorang perempuan yang telah menginjak atau dianggap telah 
memiliki umur cukup dewasa. Pernikahan dianggap sebagai ikatan kudus (holly 
relationship) karena hubungan pasangan antara seorang laki-laki dan seorang 





dikemukakan oleh Sigelman, (dalam Hazairin, 1963) mendefinisikan perkawinan 
sebagai  sebuah hubungan antara dua orang yang berbeda jenis kelamin dan  dikenal 
dengan suami istri. Gardiner & Myers (dalam Papalia, Olds & Feldman, 2004)  
menambahkan bahwa perkawinan menyediakan keintiman, komitmen, persahabatan, 
cinta dan kasih  sayang, pemenuhan seksual, pertemanan  dan kesempatan untuk 
pengembangan emosional. Selain itu DeGenova dan Rice (2005) mencatat 12 
karakteristik perkawinan yang berhasil, yaitu: komunikasi, saling menghormati, cinta 
persahabatan (companionship), spiritualitas, komitmen, afeksi, kemampuan untuk 
berhadapan dengan krisis dan stress, tanggung jawab, tidak egois, empati dan 
sensitivitas, kejujuran, kepercayaan, dan kesetiaan, serta adaptabilitas, fleksibilitas dan 
toleransi.  
Fenomena pernikahan usia dini (early  marriage) masih sering dijumpai pada 
masyarakat Timur Tengah dan Asia Selatan. Di Asia Selatan terdapat 9,7 juta anak 
perempuan 48% menikah di bawah umur 18tahun, Afrika sebesar 42 % dan Amerika 
Latin sebesar 29% (Rafidah,2009). Berdasarkan Survei Demografi dan Kesehatan 
Indonesia (SDKI) 2012, perempuan usia 15-19 tahun yang menikah di perkotaan 
meningkat menjadi 21%. Sedangkan yang terjadi di pedesaan tentang pernikahan usia 
muda ini menurun menjadi 24,5%. Menurut pusat kajian dan perlindungan anak di 
Indonesia, lebih dari 20% masyarakatnya menikahkan anak-anaknya dalam usia muda. 
Angka usia menikah pertama penduduk Indonesia yang berusia di bawah 20 tahun 
masih tinggi, yakni mencapai 20 %. 
Penyesuaian perkawinan merupakan serangkaian usaha untuk mengenali dan 
membiasakan diri pada kehidupan perkawinan, melalui proses adaptasi, modifikasi dan 





(DeGenova & Rice, 2005), dengan harapan tiap individu dapat mencapai kepuasan dan 
kebahagiaan dalam perkawinan. Dalam penyesuaian perkawinan terdapat beberapa 
aspek yang harus dipenuhi agar mencapai kepuasan dan kebahagiaan dalam membina 
rumah tangga, adapun aspek tersebut yaitu DeGenova dan Rice (2005) menyatakan 
bahwa ada 12 area yang mencakup penyesuaian-penyesuaian yang harus diwujudkan 
dalam perkawinan, area ini disebut dengan tugas penyesuaian perkawinan. Tugas-tugas 
tersebut adalah dukungan emosional, penyesuaian seksual, kebiasaan pribadi, peran 
gender, keuangan, pekerjaan (kuliah/bersekolah) dan prestasi, kehidupan sosial 
termasuk persahabatan dan rekreasi bersama keluarga, komunikasi, serta pemecahan 
masalah. 
Perkawinan usia muda dapat didefinisikan sebagai pernikahan yang dilakukan 
oleh individu yang berusia di bawah 18 tahun (“Early Marriage: Child Spouses”,2011). 
Fenomena perkawinan diusia remaja sering disebabkan oleh faktor ekonomi, 
pendidikan, faktor diri sendiri dan faktor orang tua (Puspitasari,2006). Salah satu faktor 
yang berasal dari diri sendiri seperti adanya rasa keingin tahuan yang begitu besar 
terhadap seks, sehingga mereka melakukan hubungan seks sebelum menikah dan 
menyebabkan remaja hamil. Perkawinan menjadi solusi untuk menyelamatkan nama 
baik keluarga, mereka cenderung menganggap perkawinan sebagai kebahagiaan karena 
akhirnya mereka dapat bersatu dengan pasangannya. Wanita yang menikah diusia 
remaja mengalami dampak yang lebih besar dibandingkan laki-laki yang menikah diusia 
remaja, hal ini berkaitan dengan berbagai bentuk kesiapan yang harus dipersiapkan 
wanita yang menikah muda (Papalia, Olds, dan Feldman, 1998) kesiapan secara fisik 
merupakan salah satu faktor yang harus diperhatikan pada wanita yang menikah muda 





hal tersebut dibutuhkan persiapan yang matang. Individu yang memiliki kesiapan untuk 
menjalani kehidupan perkawinan akan lebih mudah menerima dan menjalani segala 
konsekuensi persoalan yang timbul dalam perkawinan (Landis & Landis, 1963). Akan 
tetapi kenyataan dilapangan menunjukkan beberapa permasalahan yang terjadi akibat 
ketidaksiapan menghadapi perkawinan, baik sosial-ekonomi, psikologis maupun 
fisiologis. 
Terdapat beberapa masalah yang timbul dari pernikahan usia muda bagi 
pasangan suami istri seperti masalah terkait keuangan sebanyak 42,3%, komunikasi 
21,2%, seks 19,8%, 19,7% kerabat, 16,7% teman, 15,3% anak, 13,2% rasa cemburu, 
11,3% rekreasi (menghabiskan waktu libur bersama), minuman alkohol dan obat-obatan 
sebanyak 8,8% serta agama sebanyak 6,4% (oleh Storaasli & Markman, 1990, dalam 
DeGenova & Rice, 2005). Hal tersebut terjadi karena satu sama lainnya belum begitu 
memahami sifat keduanya sehingga perselisihan akan muncul kapan saja. Emosi yang 
tidak stabil, memungkinkan banyaknya pertengkaran jika menikah diusia muda. 
Kedewasaan seseorang tidak dapat diukur dengan usia saja, banyak faktor seseorang 
mencapai taraf dewasa secara mental yaitu keluarga, pergaulan, dan pendidikan. 
Semakin dewasa seseorang semakin mampu mengimbangi emosionalitasnya. 
Pernikahan usia muda yang dilakukan oleh remaja mempunyai penyumbang terbesar 
terhadap kanker serviks seperti dikemukakan dalam jurnal (Larasaty. L, 2009). 
Penelitan sebelumnya menyangkut tentang pernikahan usia muda sudah 
dilakukan oleh beberapa penliti seperti penelitian yang dilakukan oleh Ngantung (2012) 
penyesuaian dilakukan oleh mahasiswa yang hamil diluar nikah melibatkan dua 
partisipan yang membahas bagaimana penyasuaian mereka mengenai beratnya maslah 





Suryanto ( 2006) dalam penelitiannya mengangkat penyesuaian pada periode awal 
pernikahan yang dapat disimpulkan bahwa kehidupan perkawinan melewati 5 fase 
penyesuaian yaitu 1) fase bulan madu, 2) fase pengenalan kenyataan, 3) fase kritis 
perkawinan, 4) fase menerima kenyataan, dan 5) fase kebahagiaan sejati. Berdasarkan 
uraian di atas peneliti tertarik untuk meneliti bagaimana Penyesuaian Perkawinan Pada 
Remaja Putri Yang Menikah Di Usia Muda. Karena menurut Hall (dalam Santrock, 
2007)masa remaja merupakan masa pergolakan yang dipenuhi oleh konflik dan 
perubahan suasana hati.Pergolakan yang terjadi selama masa remaja dapat berpengaruh 
pada interaksi yang terjalin dengan orang lain, terutama dengan pasangan yang sudah 
menikah. Penelitian ini bertujuan untuk mendeksripsikan proses Penyesuaian 
Perkawinan Pada Remaja Putri Yang Menikah Di Usia Muda Di Rantepao Toraja 
Utara. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan ilmu 
pengetahuan di bidang psikologi perkawinan dan keluarga.Sedangkan dari segi 
praktisnya membantu mahasiswa atau pembaca dalam menyesuaikan diri dalam 
perkawinan, serta memberikan informasi bagi orangtua agar dapat mendampingi anak-
anaknya menuju perkawinan yang bahagia. 
METODE PENELITIAN 
a) Partisipan   
Kriteria partisipan penelitian yaitu : (1) Remaja putri yang menikah di usia muda 
(13-21 tahun), (2) Usia perkawinan antara 1-3 tahun, (3) Belum memiliki 
penghasilan tetap dan masih ditopang oleh orang tua. Sumber data juga didapat dari 
informan yaitu keluarga, kerabat dan sahabat. Teknik penentuan partisipan dalam 
penelitian ini adalah purposive sampling yaitu teknik pengambilan sampel sumber 





b) Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Rantepao, Toraja Utara, Sulawesi Selatan. 
c) Desain Penelitian    
Menurut Sugiyono (2010), metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian 
yang digunakan untuk meneliti kondisi obyek yang alamiah, dimana peneliti adalah 
sebagai instrumen kunci, teknik pengambilan data dilakukan secara triangulasi 
(gabungan), analisa data bersifat induktif, dan hasil penelitian kualitatif lebih 
menekankan makna dari pada generalisasi. Secara khusus penelitian ini 
menggunakan pendekatan fenomenologis. Menurut Sugiyono (2010) pendekatan 
fenomenologi mencoba menjelaskan atau menangkap makna konsep atau 
mengungkap makna konsep atau fenomena pengalaman yang didasari oleh kesadaran 
yang terjadi pada beberapa individu. 
d) Teknik Pengumpulan Data  
Pengumpulan data pada penelitian kualitatif dilakukan pada kondisi yang alami. 
Sumber data primer dan teknik pengumpulan data lebih banyak pada observasi, 
wawancara dan dokumentasi (Sugiyono, 2010). 
e) Pengukuran  
Untuk memperoleh gambaran penyesuaian perkawinan pada partisipan penelitian 
dilakukan dengan menggunakan aspek-aspek penyesuaian perkawinan dari 
DeGenova dan Rice (2005) yang digunakan sebagai acuan dalam penyusunan 
interview guide. 
f) Analisis data  
Ada beberapa tahap untuk menganalisis data yang digunakan dalam penelitian ini 





(4) Koding dan analisis. Untuk menguji keabsahan data dalam penelitian iniakan 
digunakan  teknik  triangulasi. 
Partisipan 1 
1. Identitas Dan Latar Belakang 
Partisipan adalah ibu rumah tangga berinisal S yang berusia 20 tahun, partisipan 
menikah pada saat berusia  18 tahun. Partisipan sudah memiliki satu orang anak yang 
berusia 2 tahun. Penididikan terakhir partisipan yaitu sekolah menengah atas. 
Sebelum menikah partisipan sempat mengenyam pendidikan di salah satu perguruan 
tinggi akan tetapi setelah memutuskan untuk menikah pertisipan tidak melanjutkan 
pendidikannya tersebut. 
2. Masalah Dalam Penyesuaian Perkawinan 
 Berdasarkan hasil wawancara permasalahan yang dominan muncul dalam 
peneyesuaian perkawinan yang dijalani partisipan 1 yaitu seperti pada aspek keluarga 
dalam hal membangun hubungan kekeluargaan dengan mertua dan masalah dalam 
menyesuaikan diri dengan pihak keluarga suaminya seperti dengan ayah mertuanya 
menurut partisipan dia segan terhadap ayah mertunya karena ayah mertunya terkenal 
tegas sehingga apabila bertemu dengan beliau partisipan lebih memilih banyak diam. 
Selain dengan ayah mertuanya partisipan juga pernah bermasalah dengan saudara 
iparnya walupun secara tidak langsung karena yang bermasalah pada saat itu ialah 
suami partisipan dengan kakaknya akan tetapi menurut partisipansebagai istri dia 
juga terbawa suasana dengan keadaan tersebut.  
Menurut partisipan dalam menjalani pernikahan di usia muda ini dalam hal 
menyesuaikan diri dengankeluargabarunya (keluarga suaminya) ada senang dan ada 





dapatkan dalam keluarganya sebelum ia menikah seperti dalam hal saharing tentang 
hal fhasion, semenjak menikah partisipan mendapatkan teman sharing yang cocok 
dalam hal fhasion adapun teman sharing partisipan yaitu ibu mertuanya menurut 
partisipan dalam hal fhasion ibu mertunya itu gaul.  
Kecocokan yang terjalin antara partisipan dengan ibu mertuanya selain 
disebabkan oleh kecocokan dalam hal fhasion hal yang mempengaruhi yaitu karena 
semenjak kecil partisipan sudah kehilangan sosok ibu dalam  kehidupannya sehingga 
ketika menikah ia menemukan sosok ibu dalam diri mertuanya. Selain hal yang 
menyenangkan partisipan juga merasakan hal yang tidak menyenangkan dalam 
menjalani pernikahan di usia muda adapun hal yang tidak menyenangkan menurut 
partisipan yaitu ketika oma mertuanya datang berkunjung ke rumah partisipan karena 
oma mertua partisipan sering menyinggung partisipan dan marah-marah tidak jelas 
sehingga hal tersebut membuat partisipan tidak suka terhadap oma mertuanya 
tersebut karena menurut partisipan, partisipan merasa tidak berbuat kesalahan kenapa 
harus disinggung dan mendapatkan marah dari oma mertunya.  
Selain permasalahan di atas hal yang kadang menimbulkan konflik dalam 
pernikahan partisipan yaitu perbedaan pendapat antara partisipan dan suaminya 
perbedaan pendapat tersebut yang sering memicu pertengkaran di antara mereka. 
Cara partisipan dalam menyelesaikan konflik tesebut yaitu dengan cara diam nanti 
suaminya yang ajak berbicara atau minta maaf  baru mereka baikan karena partisipan 
didalam dirinya masih ada rasa gengsi dan rasa ego yang tinggi.  
Selama menjalani pernikahan di usia muda partisipan juga kadang merasakan 
kecemasan dalam hal keuangan terutama ketika partisipan ingin membeli sesuatu 





membeli kebutuhan pribadinya tersebut apakah nanti biaya hidup untuk sebulan 
dalam memenuhi kebutuhan rumah tangganya cukup atau tidak.  
Dalam membina rumah tangga di usia partisipan yang tergolong masih muda 
partisipan belum siap menjadi seorang ibu karena di mana usia partisipan pada saat 
ini seharusnya partisipan masih bermain dengan teman-teman sebayanya akan tetapi 
karena menikah di usia muda dan sudah memiliki seorang anak partisipan harus 
mengemban tanggung jawab sebagai seorang ibu yang harus mengurus segala 
kebutuhan yang dimiliki oleh anaknya selain harus menjadi seorang ibu partisipan 
juga harus menjadi seorang istri yang baik untuk suaminya. 
Partisipan 2 
1. Identitas Dan Latar Belakang 
Partisipan 2 adalah ibu rumah tangga berinisal N yang berusia 21 tahun, 
partisipan menikah pada saat berusia 19 tahun. Pendidikan terakhir partisipan yaitu 
sekolah menengah atas, sebelum menikah partisipan sempat mengenyam pendidikan 
di bangku kuliah akan tetapi setelah menikah partisipan tidak melanjutkan kuliahnya. 
Saat ini partisipan sudah memiliki satu orang anak yang berusia 2 tahun.  
2. Masalah Dalam Penyesuaian Perkawinan 
Berdasarkan hasil wawancara permasalahan yang dominan muncul dalam 
peneyesuaian perkawinan yang dijalani partisipan 2 yaitu pada aspek keuangan, 
keluarga (menjalin hubungan dengan keluarga suami), dan kehidupan sosial. Dimana 
pada aspek keuangan partisipan dan suaminya belum mapan karena suami partisipan 
belum memiliki pekerjaan yang tetap sehingga dalam memenuhi kebutuhan rumah 
tangga mereka masih di topang oleh kedua orang tua mereka baik orang tua 





dapat menimbulkan konflik antara partisipan dan suaminya dimana ketika partisipan 
meminta uang kepada suaminya untuk membayar cicilan barang dan suaminya 
mengatakan tidak ada uang hal tersebut akan membuat mereka bertengkar. 
Aspek keluarga juga muncul dalam penyesuaian perkawinan yang dialami 
partisipan dimana ia susah buat beradaptasi dengan pihak mertuanya walaupun 
partisipan mengakui kedua mertuanya merupakan orang yang baik akan tetapi 
partisipan merasa deg-degan (khawatir) ketika bertemu dengan mertunya bukan 
karena sifat atau sikap dari meraka melainkan partisipan khawatir apabila bertemu 
dengan mertunya kemudian partisipan disuruh tinggal di rumah mertuanya. Mekipun 
demikian bukan berarti partisipan tidak suka tinggal bersama mertuanya akan tetapi 
partisipan merasa belum rela atau ikhlas untuk berpisah dari kedua orang tuanya. 
Selaian aspek diatas aspek hubungan sosial juga merupakan aspek yang harus 
disesuaikan partisipan dimana partisipan merasa pergaulannya dibatasi oleh sang 
suami karena ketika partisipan ingin pergi bertemu dengan temannya suami 
partisipan melarangnya untuk pergi padahal menurut partisipan temannya itu 
merupakan orang yang baik sehingga hal tersebut tidak di terima oleh partisipan.  
Partisipan 3 
1. Identitas dan latar belakang 
Partisipan 3 merupakan ibu rumah tangga berinisal E yang berusia 16 tahun, 
partisipan menikah pada saat berusia 15 tahun. Partisipan sudah memiliki satu orang 
anak yang berusia 5 bulan. Penididikan terakhir partisipan yaitu sekolah menengah 
pertama. Saat ini partisipan beserta anak dan suaminya masih tinggal bersama kedua 






2. Masalah Dalam Penyesuaian Perkawinan 
Berdasarkan hasil wawancara permasalahan yang dominan muncul dalam 
peneyesuaian perkawinan yang dijalani partisipan 3 yaitu seperti pada aspek 
kehidupan sosial dimana pada saat sebelum menikah partisipan merupakan orang 
yang sering kumpul bersama dengan teman sebayanya akan tetapi setelah menikah 
hal itu sudah jarang terjadi karena sekarang partisipan lebih banyak menghabiskan 
waktu di rumah bersama anak dan suaminya.  
Penyesuaian perkawinan pada aspek komunikasi juga muncul dalam 
penyesuaian yang dialami partisipan dimana partisipan tidak selalu mendengarkan 
saran atau pendapat dari suaminya walaupun mereka dalam berumah tangga 
melakukan komunikasi dua arah. Menurut partisipan ia tidak menerima ketika 
suaminya melarang partisipan untuk bergaul kesemua orang dan menurut partisipan 
terkadang suaminya juga ingin selalu di perhatikan padahal partisipan selain 
mengurus suaminya ia juga harus mengurus anak dan harus mengurus pekerjaan 
rumah. 
PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil penelitian tentang Penyesuaian Perkawinan Pada Remaja 
Putri Yang Menikah Di Usia Muda Di Rantepao Toraja Utara yang  merujuk pada 
aspek-aspek penyesuaian perkawinan dari DeGenovadan Rice (2005). Dalam 
penyesuaian perkawinan usia muda yang dijalani oleh ketiga partisipan ada beberapa 
masalah yang dialami dalam penyesuian perkawinan oleh masing-masing partisipan 
dimana pada partisipan 1 masalah penyesuaian perkawinan yang dialamai pada aspek 
keuangan, aspek keluarga (menjalin hubungan dengan keluarga suami), dan aspek 





keuangan,aspek kehidupan sosial, aspek keluarga (menjalin hubungan dengan keluarga 
suami), sedangkan pada partisipan 3 masalah penyesuaian perkawinan yang dialami 
pada aspek kehidupan sosial aspek konflik dan pemecahan masalah,aspek pekerjaan dan 
prestasi. Berikut ulasan masalah dari ketiga partisipan dalam penyesuaian perkawinan di 
usia muda. 
Aspek Keuangan  
Dari ketiga partisipan yang mengalami masalah keuangan dalam penyesuaian 
perkawinan di usia muda yaitu partisipan 1 dan partisipan 2. Dimana pada partisipan 1 
masih mengalami kecemasan dalam mengelolah keuangan dalam rumah tangganya 
sedangkan partisipan 2 ia lebih kepada masalah pemenuhan kebutuhan dalam rumah 
tangga karena suami partisipan 2 belum memiliki pekerjaan yang tetap. 
Pada partisipan 1 masalah keuangan yang dialami yaitu partisipan akan 
merasakan kecemasan dalam hal keuangan terutama ketika partisipan ingin membeli 
sesuatu yang berkaitan dengan kebutuhan pribadinya terkadang partisipan berpikir 
ketika membeli kebutuhan pribadinya tersebut apakah nanti biaya hidup untuk sebulan 
dalam memenuhi kebutuhan rumah tangganya dapat tercukupi atau tidak. 
 
Pada partisipan 2 masalah keuangan yang dialami yaitu pada pemenuhan 
kebutuhan sehari-hari seperti ketika partisipan ingin membayar cicilan barang dan 
partisipan meminta uang ke suaminya dan suaminya mengatakan tidak memiliki uang. 
P1 
“ Terus saya beliin barang buat pribadi saya, kadang-kadang saya merasakan 
cemas apa namanya cemas kira-kira kalau misalkan ini eee kira-kira cukup 





Dari hal tersebut dapat menimbulkan konflik di antara parisipan dan suaminya dimana 
mereka akan bertengkar. 
 
Aspek Sosial 
Pada aspek sosial partisipan 1 tidak mengalami perubahan baik sebelum dan 
setelah menikah karena suami partisipan membebaskan partisipan untuk menjalin 
pertemanan dengan siapa saja. Pada partisipan 2 ia merasa pergaulannya dibatasi oleh 
suaminya karena ketika ia ingin pergi bertemu dengan temannya suami partisipan 
menyuruh parisipan untuk tidak selalu pergi meninggalkan rumah. Sedangkan pada 
partisipan 3 ia merasakan perubahan dalam hal kebiasaannya berkumpul bersama 
teman-teman sebayanya untuk nongkrong akan tetapi setelah menikah partisipan lebih 
sering menghabiskan waktu di rumah untuk mengurus anak dan suaminya . 
 
P2 
“ Kan maksudnya kalau eee tidak cukup uang to di tanya lagi, na bilang tidak 
ada uangku begitu, bertengkar ki lagi. ” 
P2 
“ Kalau misalnya mau ka’ ke rumahnya L to (teman partisian) ku bilang mau 
ka’ ke atas, na bilang jangan ko pergi-pergi terus ke atas, kalau na bilang 
begitu tidak ku terima karena teman ku saya itu.” 
P3 
“ Di saat saya belum menikah saya sering keluar sama teman, nongki-nongki 
sama teman tapi sekarang kan saya sudah mengurus rumah tangga mengurus 







Menikah di usia muda menyebabkan partisipan harus melakukan penyesuaian 
terhadap keluarga dari pihak suaminya. Pada penyesuaian perkawinan di usia muda 
pada aspek keluarga partisipan 1 dan partisipan 2 memiliki masalah dalam 
melakukannya. Dimana pada partisipan 1 memiliki masalah dalam menjalin atau 
membina hubungan dengan pihak keluarga suaminya sedangkan pada partisipan 2 
memiliki masalah dalam penyesuaian dengan mertuanya. 
Pada partisipan 1 memiliki masalah dalam menjalin atau membina hubungan 
dengan pihak keluarga suaminya dimana partisipan 1 merasa segan dengan ayah 
mertuanya karena ayah mertua partisipan merupakan orang yang tegas, selain itu 
partisipan juga pernah bermasalah dengan iparnya walaupun pada saat itu bukan 
partisipan yang bermasalah secara langsung melainkan suami partisipan akan tetapi 
menurut partisipan ia sebagai istri terbawa suasana pada saat itu. Selain kedua masalah 
dalam penyesuaian perkawinan yang dialami partisipan 1 pada aspek keluarga 
partisipan juga mengalami masalah penyesuaian dengan oma mertuanya dimana 
partisipan tidak menyukai oma mertuanya karena menurut partisipan oma mertuanya 
suka marah-marah tidak jelas dan suka menyinggung partisipan padahal partisipan 
merasa tidak melakukan kesalahan. 
 
P1 
“Ya kadang-kadang dia itu dikit-dikit nyinggung atau nggak marah-marah 
nggak jelasya , nggak ngelakuin apa-apa juga, ya siapa sih yang suka kalau 





Pada partisipan 2 memiliki masalah dalam penyesuaian dengan mertuanya.  
Dimana partisipan akan merasa deg-degan (khawatir) ketika bertemu dengan mertunya 
bukan karena sifat atau sikap dari meraka  melainkan partisipan khawatir apabila 
bertemu dengan mertunya kemudian partisipan disuruh tinggal di rumah mertuanya. Hal 
tersebut disebabkan karena partisipan merasa belum rela atau ikhlas untuk berpisah dari 
kedua orang tuanya. 
 
 
Aspek Pekerjaan Dan Prestasi 
Ketiga partisipan tidak memiliki pekerjaan setelah menikah semua menjadi ibu 
rumah tangga yang mengurus anak dan suami masing-masing. Dalam hal mencari 
nafkah dilakukan oleh masing-masing suami partisipan. Dalam hal prestasi partisipan 1 
dan 2 ingin melanjutkan pendidikan mereka yang sempat terputus akibat pernikahan di 
usia muda. Lain halnya dengan partisipan 3 diamana dia tidak akan melanjutkan 
pendidikannya karena mendapatkan larangan dari sang suami walaupun pada 
kenyataannya partisipan ingin melanjutkan pendidikannya yang sempat terputus. 
 
P2 
“ Maksudnya deg-degkan mauka’ lagi nasuruh masuk kedalam tinggal sama”. 
(maksudnya merasa deg-degan ketika disuruh masuk ke dalam untuk tinggal) 
P2 
“Maksudnya to tidak terlalu anu tidak terlalu apale’, maksudnya to tidak ikhlas 







Aspek Konflik Dan Pemecahan Masalah  
Pada aspek ini partisipan memiliki konflik dari berbagai sumber dan bentuk. 
Akan tetapi pada partisipan 1 dan 3 konflik yang paling dominan muncul dalam 
penyesuaian perkawinan pada usia muda yaitu tentang ketidaksiapan mereka untuk 
menjadi seorang ibu. Sedangkan pada partisipan 2 konflik yang sering muncul 
menyangkut masalah ekonomi dalam rumah tangga. 
 
Dalam aspek pemecahan masalah paritisipan 2 dan 3 memiliki cara penyelesaian 
yang sama dimana dalam menyelesaikan masalah yang mereka alami dalam rumah 
P3 
“ Ia saya mau tapi suami saya melarang saya ”. 
P1 
“ Kalau saya sih tidak percaya takdir, yang saya percaya bahwa ini adalah 
semua rencana Tuhan buat saya walaupun buat saat ini saya belum siap untuk 
menjadi seorang ibu saya masih pengen jalan sama teman-teman saya, yaaa 
apapun yang saya pikir bahwa ini adalah rencana Tuhan eee gimanapun 
kedepannya dan apapun yang saya rasakan saat ini ada hikmahnya.” 
P3 
“ Ya saya menikmatinya tetapi saya merasa iri dengan teman-teman saya yang 
belum berkelurga karena mereka bebas tanpa ada beban kalau saya sekarang 
kan sudah punya tanggung jawab antara suami dan anak.” 
P2 





tangga masing-masing partisipan 2 dan 3 sama-sama memerlukan campur tangan dari 
pihak lain seperti dari orang tua dan mertua. Sedangkan pada parisipan 1 pemecahan 
masalah yang dilakukan ketika terjadi masalah dalam rumah tangganya ia lebih memilih 
untuk diam dan menunggu suaminya untuk berbicara terlebih dahulu untuk 




Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan terhadap ketiga partisipan dapat 
disimpulkan bahwa dalam menjalani pernikahan di usia muda masing-masing partisipan 
tersebut mengalami kendala dalam penyesuaian perkawinannya. Karena ketiga 
partisipan tersebut melakukan pernikahan di usia muda akibat kecelakaan (hamil di luar 
nikah) sehingga pada dasarnya ketiga partisipan tersebut belum siap untuk menjalani 
kehidupan rumah tangga di usia muda atau di usia remaja. Seharusnya ketiga partisipan 
tersebut di usia yang tergolong masih remaja mereka belum melaksanakan pernikahan 
melainkan baru mempersipakan pernikahan. Berdasarkan hasil penelitian yang 
dilakukan penulis menemukan ada 5 aspek yang menjadi masalah atau kendala  yang 
P2 
“Maksudnya cari bantuan ke mertua kah atau ke orang tua.” 
P3 
“Saya mebicarakan dengan mertua saya, dengan orang tua saya.” 
P1 
“Kalau saya sih dari dulu kalau misalkan ada masalah saya diam dulu nanti 





paling dominan muncul dalam penyesuaian perkawinan partisipan seperti aspek 
keuangan, aspek keluarga (menjalin hubungan dengan pihak keluarga suami), aspek 
kehidupan sosial, aspek konflik dan pemecahan masalah, serta aspek pekerjaan dan 
prestasi. Selain dari kelima aspek tersebut masalah penyesuaian perkawinan pada 
partisipan yang menikah di usia muda terjadi pada ketidaksiapan partisipan untuk 
menjadi seorang ibu di usia mereka. Dari ketiga partisipan masih berusaha atau dalam 
proses untuk melakukan penyesuaian perkawinan dalam rumah tangga masing-masing 
agar rumah tangga mereka lebih baik dari sebelumnya.  
Saran 
Sesuai dengan hasil penelitian dan berdasarkan pemahaman dan kesimpulan yang ada, 
maka penulis member beberapa saran yaitu : 
1. Bagi partisipan penelitian diharapkan tetap melakukan penyesuaian perkawinan 
dengan baik dan meningkatkan aspek perkawinan yang sudah dicapai agar masing-
masing partisipan dapat mencapai kebahagian dalam rumah tangganya. 
2. Bagi remaja yang membaca penelitian ini sebelum memutuskan untuk menikah di 
usia muda sebaiknya perlu mempertimbangkan dengan baik dan matang supaya tidak 
ada penyesalan di kemudian hari.  
3. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan juga mempertimbangkan usia dari pasangan 
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